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ABSTRAK 

 

Aprilia Ami Kirana. 2025. “Pembuatan Video Pelestarian Naskah Kuno 

Menggunakan Tisu Jepang di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat”. Makalah. Program Studi Informasi Perpustakaan dan 

Kearsipan, Sekolah Vokasi, Universitas Negeri Padang.   

Makalah ini dibuat bertujuan untuk, pertama mendeskripsikan mengenai 

bagaimana proses pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, kedua mendeskripsikan 

hasil uji coba kelayakan video pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang 

di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan tinjauan literatur.  

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama tahapan pada pembuatan video 

pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang ini meliputi pra-produksi yang 

menjelaskan mengenai tahapan pencarian ide, sinopsis, treatment, story board dan 

shooting script, produksi yang merupakan tahapan pengambilan gambar/video 

dan yang terakhir tahapan pasca produksi yang merupakan tahapan editing, kedua 

menggunakan angket uji coba kuisioner memperoleh nilai sebesar 93% responden 

memberikan penilaian positif, yang dimana menandakan bahwa video yang telah 

dibuat layak untuk disebarkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Naskah terdiri dari kumpulan helaian lembaran kertas. Naskah kuno 

merupakan salah satu bahan pustaka yang memiliki berbagai informasi 

bernilai luar biasa dari berbagai bidang seperti pada bidang sastra, agama, 

hukum, sejarah, adat istiadat dan lain sebagainya (Annisa et al., 2024). 

Biasanya, naskah kuno tersebut menceritakan tentang bagaimana tata 

kehidupan dan cara berfikir masyarakat dalam kehidupan sehari-hari agar bisa 

menjadi pedoman masyarakat sekarang tentang bagaimana masyarakat dahulu 

menjalani kehidupan. Dengan adanya informasi yang ada di dalam naskah 

kuno tersebut akan membantu para ahli sejarah dan masyarakat dalam 

menemukan informasi.  

Naskah kuno berbentuk tulisan tangan yang ditulis pada kertas atau 

daun lontar yang berisi ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya 

pada masa lampau yang tak ternilai harganya. Di Indonesia naskah kuno tidak 

hanya sebagai sumber pengetahuan tetapi juga menjadi simbol identitas 

budaya yang harus dilestarikan. Banyak naskah kuno yang telah mengalami 

kerusakan akibat dari faktor usia, kelembapan dan penyimpanan yang kurang 

optimal. Oleh sebab itu perlu ada kegiatan pelestarian untuk memastikan 

keawetan dari naskah kuno untuk generasi yang akan datang. Salah satu 

kegiatan pelestarian naskah kuno yang dianggap efektif adalah pelestarian 

naskah kuno menggunakan tisu jepang.   
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Perhatian pemerintah masih belum terlalu lama terhadap keberadaan 

naskah kuno. Namun, dengan keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 24 

Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakan akan menjadi kontribusi besar yang membuktikan bahwa 

pemerintah memiliki kepedulian besar dalam melestarikan naskah kuno. 

Demikian halnya Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat 

selalu berusaha menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana mestinya yakni 

memberikan informasi kepada masyarakat dan pegawai khusussnya dalam 

informasi tentang bagaimana cara melestarikan naskah kuno yang ada.  

Sebagai sumber pelestarian koleksi bahan pustaka, salah satu koleksi 

khususs yang dimiliki oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi 

Sumatera Barat adalah naskah kuno. Naskah kuno banyak dicari oleh 

masyarakat, budayawan, sejarawan, arkeolog maupun para peneliti yang 

mencari informasi mengenai kehidupan masa lampau. Sebab nilai informasi 

yang terkandung di dalam naskah sangatlah penting. Semakin tua sebuah 

koleksi bahan pustaka, semakin banyak peneliti yang mencarinya.  

Semua catatan sejarah yang tersimpan didalam naskah kuno diseluruh 

nusantara yang menjadi nilai informasi dan khasanah ilmu pengetahuan dari 

berbagai bangsa yang memiliki nilai sejarah panjang dalam kaitannya dengan 

ilmu pernaskahan. Namun, Kondisi fisik naskah kuno sering kali mengalami 

kerusakan akibat usia, faktor lingkungan dan serangan hama. Jika tidak segera 

dilakukan upaya pelestarian, resiko kehilangan informasi berharga dari 

naskah-naskah akan semakin besar. 
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Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat memiliki 

beberapa metode pelestarian. Salah satunya adalah metode pelestarian naskah 

kuno menggunakan tisu jepang, keunggulan dari penggunaan tisu jepang 

sebagai metode pelestarian yaitu tisu jepang memiliki serat yang kuat 

sehingga mampu memperbaiki kerusakan naskah kuno tanpa merusak struktur 

dan nilai aslinya.  

Selama ini, tisu jepang menjadi salah satu bahan yang biasa digunakan 

untuk melestarikan kertas-kertas pada naskah kuno yang telah rapuh. 

Penggunaan tisu jepang tersebut telah direkomendasikan sebagai bahan untuk 

pelestarian sebab memiliki tekstur yang ringan, memiliki ph netral, serta bebas 

dari hal-hal yang menjadi faktor utama keasaman pada naskah kuno. Tindakan 

dalam pelestarian naskah kuno ini memerlukan bahan di antaranya tisu jepang 

dan perekat. Perekat yang biasanya digunakan untuk melestarikan naskah 

kuno disebut dengan lem CMC (carboxy methyl cellulose).  

Berdasarkan observasi dan wawancara selama melaksanakan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) di Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera 

Barat, penulis menemukan beberapa permasalahan mengenai pelestarian 

naskah kuno, di antaranya : (1) Permasalahan secara internal, meskipun teknik 

pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang telah dikenal dan 

diimplementasikan di beberapa perpustakan tidak semua pegawai di 

lingkungan Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat 

memiliki pemahaman mengenai teknik pelestarian menggunakan tisu jepang 

ini dikarenakan banyaknya pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakan 
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Provinsi Sumatera Barat yang pensiun dan naskah kuno yang sangat sulit 

untuk dikumpulkan. Naskah kuno yang masuk ke Dinas Kearsipan dan 

Perpustakan Provinsi Sumatera Barat tidak secara rutin, bahkan terhitung 

dalam satu tahun terakhir tidak ada naskah kuno yang masuk sehingga 

membuat proses pelestarian naskah kuno menjadi terhambat dikarenakan tidak 

adanya media untuk pelestarian. Kesenjangan pengetahuan tersebut menjadi 

permasalahan utama karena dapat menghambat upaya pelestarian untuk 

dipelajari oleh pegawai baru. (2) Permasalahan secara eksternal, setelah 

dilakukan wawancara kepada beberapa pengunjung yang datang ke layanan 

naskah kuno, sebagian dari mereka baru pertama kali melihat koleksi naskah 

kuno secara langsung dan belum memahami tentang bagaimana pentingnya 

pelestarian. Selain itu, banyak naskah kuno yang masih tersebar di lingkungan 

masyarakat tetapi tidak semua masyarakat memahami bagaimana cara 

melestarikan naskah kuno menggunakan tisu jepang. Kondisi ini 

mengharuskan adanya media edukasi yang praktis dan informatif agar bisa 

sebagai media transfer pengetahuan antara pegawai senior ke pegawai junior 

dan antara pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat ke 

masyarakat.   

Banyak instansi yang telah memiliki video pelestarian naskah kuno 

menggunakan tisu jepang ini, di antaranya Perpustakan Nasional Republik 

Indonesia dan Perpustakan Universitas Indonesia. Akan tetapi, Dinas 

Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat belum memiliki video 

pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang ini dikarenakan naskah 
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kuno yang masuk tidak secara rutin, bahkan terhitung dalam satu tahun 

terakhir belum ada naskah kuno yang masuk. Oleh sebab itu proses pembuatan 

video pelestarian naskah kuno belum terealisasikan karena tidak ada media 

yang bisa digunakan. Sehingga pegawai hanya terfokus kepada perawatan 

naskah yang sudah ada.  

Pembuatan video menjadi salah satu media edukasi yang efektif di era 

serba digital sekarang ini. Dikarenakan video ini menjadi salah satu jenis 

media yang bertujuan untuk memberikan panduan kepada pegawai dan 

masyarakat mengenai langkah-langkah pelestarian naskah kuno menggunakan 

tisu jepang. Melalui video ini juga informasi dapat disampaikan dengan lebih 

jelas dan mudah dipahami dibandingkan teks tertulis.  

Upaya pelestarian naskah kuno menurut Bahar & Mathar (2015) 

menjelaskan bahwa  pelestarian naskah kuno bukanlah hal yang baru bagi 

sebuah perpustakan, terutama dalam hal pelestarian naskah kuno. Koleksi 

bahan pustaka perlu dilakukan pelestarian untuk mewariskan ilmu 

pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi naskah kuno untuk generasi 

yang akan datang.  Menurut Sahidi (2019) dijelaskan bahwa pelestarian perlu 

dilakukan untuk memelihara atau melindungi koleksi dari naskah kuno. 

Pelestarian naskah kuno dilakukan agar naskah kuno tersebut tidak mengalami 

penurunan nilai dan bisa dimanfaatkan oleh masyarakat dalam jangka waktu 

yang lama. Menurut Amanda (2023) juga menjelaskan bahwa Pelestarian 

dilakukan tidak hanya untuk mencegah dari kerusakan, tapi juga untuk 

mempertahankan nilai guna dari barang yang bersifat penting untuk jangka 
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waktu yang panjang. Tujuan utama dari pelestarian naskah kuno yaitu untuk 

melestarikan kandungan informasi yang ada di dalamnya. Pelestarian ini 

menyangkut usaha preventif, kuratif dan juga mempermasalahkan faktor-

faktor yang mempengaruhi pelestarian naskah kuno. Menurut Latiar (2018) 

disebutkan juga bahwa pelestarian menjadi subjek penting bagi pustakawan. 

Masalah pelestarian dokumen langka terus berlanjut sejak manusia 

memperoleh pengetahuan menulis. Pelestarian menjadi metode paling ampuh 

untuk melestarikan warisan budaya. Oleh karena itu, upaya pelestarian 

mungkin harus dilakukan untuk menyelamatkan harta ini bagi generasi 

penerus.  

Berdasarkan penjelasan tentang pelestarian menurut jurnal diatas maka 

Pembuatan Video Pelestarian Naskah Kuno Menggunakan Tisu Jepang 

di Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat ini perlu 

untuk dilakukan dengan tujuan untuk menjaga keberlangsungan informasi 

tentang kegiatan pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang. Video ini 

diharapkan dapat membantu (a) internal, sebagai media transfer pengetahuan 

antara pegawai senior kepada pegawai junior yang belum mengetahui 

bagaimana cara proses pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang (b) 

eksternal, sebagai media informasi dan edukasi agar masyarakat mengetahui 

cara merawat dan melestarikan warisan budaya.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari hasil pengamatan dan pelajaran yang didapatkan selama 

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakan Provinsi Sumatera Barat, ada beberapa permasalahan yang 
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ditemukan di layanan naskah kuno Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi 

Sumatera Barat di antaranya : (1) Secara internal, naskah kuno yang masuk 

tidak rutin sehingga menghambat pegawai baru dalam mempelajari proses 

pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang dikarenakan tidak adanya 

media yang bisa digunakan. (2) Secara eksternal, banyak naskah kuno yang 

tersebar di masyarakat akan tetapi tidak semua masyarakat yang mengetahui 

bagaimana cara melestarikan naskah kuno menggunakan tisu jepang.  

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan mudah, terarah, dan 

mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan apa yang diinginkan, maka perlu 

adanya suatu pembatasan masalah. Pembatasan dalam penelitian ini adalah 

naskah kuno yang dipilih dalam pembuatan video pelestarian ini merupakan 

naskah yang telah ditentukan dan diizinkan oleh pihak Dinas Kearsipan dan 

Perpustakan Provinsi Sumatera Barat untuk keperluan dokumentasi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan yaitu : (1) 

Bagaimana tahapan Pembuatan Video Pelestarian Naskah Kuno Menggunakan 

Tisu Jepang di Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat. (2) 

Bagaimana hasil uji coba kelayakan Video Pelestarian Naskah Kuno 

Menggunakan Tisu Jepang di Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi 

Sumatera Barat. 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulisan yaitu 

untuk mendeskripsikan : (1) Tahapan Pembuatan Video Pelestarian Naskah 
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Kuno Menggunakan Tisu Jepang di Dinas Kearsipan dan Perpustakan 

Provinsi Sumatera Barat. (2) Video Pelestarian Naskah Kuno Menggunakan 

Tisu Jepang di Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penulisan 

Penulisan ini semoga bermanfaat bagi sejumlah pihak. Pihak-pihak 

yang dimaksud adalah : (1) Bagi penulis, menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai pelestarian naskah kuno menggunakan tisu jepang. (2) 

Bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat, video ini 

dapat dijadikan sebagai media dokumentasi bagi pegawai dan sebagai media 

edukasi ke masyarakat. (3) Bagi pembaca, sebagai referensi atau acuan untuk 

membuat makalah tugas akhir tentang video pelestarian naskah kuno. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari pembuatan makalah  pertama, dalam proses Pembuatan 

Video Pelestarian Naskah Kuno Menggunakan Tisu Jepang di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat menggunakan tiga 

tahapan yaitu : (1) pra-produksi, tahapan ini terdiri dari pencarian ide, 

pembuatan sinopsis, treatment, storyboard, dan shooting script (2) produksi, 

tahapan ini merupakan tahapan pengambilan gambar atau video sesuai dengan 

yang telah di rencanakan pada tahap pra-produksi (3) pasca produksi, tahapan 

editing menggunakan aplikasi wondershare filmora. Dengan menggunakan 

fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi wondershare filmora, itu dapat 

mempermudah dalam proses pengeditan. Setelah pembuatan video selesai 

maka video akan melalui proses uji coba kelayakan dengan memperlihatkan 

video kepada responden lalu responden memberikan nilai di angket yang telah 

disediakan.  

Kedua, uji coba kelayakan dilakukan menggunakan angket uji coba 

produk,  pengisian angket yang telah diisi oleh responden didapatkan hasil 

persentase mencapai 93% menunjukan bahwa video layak untuk digunakan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, disarankan agar (1) bagi 

Dinas Kearsipan dan Perpustakan Provinsi Sumatera Barat, mengingat 
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banyaknya SDM yang telah memasuki masa pensiun dan kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai pelestarian naskah kuno, video ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi internal dan promosi 

kegiatan pelestarian bahan pustaka. (2) bagi pengelola naskah kuno 

diharapkan agar dapat memperbarui dokumentasi tentang proses pelestarian 

yang lainnya agar tercipta pengetahuan yang lebih lengkap. (3) bagi peneliti 

yang juga akan melakukan studi yang sama disarankan untuk melanjutkan 

dokumentasi tentang teknik pelestarian seperti digitalisasi naskah.  
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